





Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan dalam bab-bab 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan tentang Sistem Pendistribusian Zakat 
Mal Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar yaitu: 
Sistem Pendistribusian Zakat Mal yang dilakukan oleh Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Kampar dilakukan dengan dua cara, yaitu 
konsumtif dan produktif. Pendistribusian zakat dalam bentuk konsumtif 
diberikan dalam wujud makanan, pengelolan bencana (seperti air bersih) dan 
bantuan kepada orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan, juga diberikan 
kepada mustahik yang tidak mampu secara fisik untuk melakukan pekerjaan 
atau tidak bisa diberi keterampilan. Sedangkan  Pendistribusian zakat dalam 
bentuk produktif diberikan kepada mustahik yang mempunyai skill dan tidak 
mempunyai modal yang diwujudkan dalam bentuk program pelatihan 
keterampilan. Pendistribusian dana zakat dalam bentuk produktif tersebut 
didistribusikan kepada mereka yang secara fisik mampu untuk melakukan 
pekerjaan. Distribusi zakat dalam bentuk produktif ini tidak bertentangan 
dengan prisip-prinsip syari’at Islam, bahkan sesuai dengan tujuan 




Adapun saran yang dapat penulis berikan terkait pendapat tentang 
Sistem Pendistribusian Zakat Mal Pada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Kampar adalah hendaknya BAZNAS lebih giat dalam 
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang zakat dan dampaknya 
terhadap pemberdayaan masyarakat. Hendaknya BAZNAS juga membuat 
program terkait Penyaluran Zakat yang lebih variatif dan inovatif. 
